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Abstract
Gift tilapia (Oreochromis sp.) Is one type of fish which are potential to be cultivated intensively 
because tilapia gift has favorable properties, namely: rapid growth, eating all the food (omnivores), 
high tolerance to various environmental conditions, and resistant to disease attacks. Seeing the 
potential of the plant Azolla sp. which is a pest in agricultural land which is very abundant and 
untapped by the community then the Azolla sp. used as a natural alternative feed on tilapia seed 
gift, because the high protein content and amino acid composition essensialnya complete. This 
research was conducted in August to September 2010, housed at the Laboratory of Aquaculture 
Faculty of Fisheries University of Pekalongan. With the aim to determine the effect of feeding on 
the growth of Azolla sp tilapia gift. The research was conducted based on completely randomized 
design with 4 treatments and 3 replications. The treatments applied were given doses of natural 
food Azolla sp, ie A = 2%, B = 4%, C = 6%, and D = 8%. Results obtained from the study is of 
treatment D showed the highest growth in average body weight with average seed weight 2.81 g, 
followed by treatment C, B and A, each with average seed weight 1.19 g, 1.71 g, 2.41 g The 
analysis showed that differences in the dose range of Azolla sp very real effect on the growth of 
tilapia seed gift. While the results of Orthogonal Polynomial analysis showed D treatment were 
significantly different with treatment C, B, A. The water quality of the media during the study 
within reasonable range, the temperature between 29-32 º C, pH ranged from 7.0 to 7.2 and DO 
ranges from 3-5 ppt.
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PENDAHULUAN
Ikan nila gift (Oreochromis sp.) 
adalah termasuk salah satu jenis ikan yang 
sangat potensial untuk dibudidayakan 
secara intensif karena ikan nila gift 
mempunyai sifat biologi yang 
menguntungkan yaitu antara lain 
pertumbuhannya cepat, pemakan segala 
bahan makanan (omnivora), daya 
adaptasinya luas, toleransinya tinggi 
terhadap berbagai kondisi lingkungan, dan 
lebih tahan terhadap serangan penyakit 
(Rukmana,1997).
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Ikan nila gift merupakan salah satu 
jenis ikan yang termasuk program 
pemerintah Indonesia dalam 
pengembangan ikan – ikan yang belum 
komersil (Soesanto, 1975 dalam Rifai, 
1979) ikan nila gift sangat menguntungkan 
bila dikembangkan di Indonesia karena 
mempunyai kecepatan tumbuh pesat dan 
menyukai jenis makanan tambahan. 
(Soejanto, 1971).
Salah satu permasalahan yang 
dihadapi dalam budidaya ikan nila gift 
yaitu pakan yang menggunakan pellet. Di 
mana harga pelet ikan relatif mahal.  Oleh 
karena itu perlu dilakukan penggunaan 
pakan alternative yang memilki protein 
tinggi sebagai bahan pengganti tepung ikan 
pada pakan buatan. Melihat potensi 
tanaman azolla yang merupakan hama 
pada lahan pertanian yang jumlahnya 
sangat melimpah dan belum termanfaatkan 
oleh masyarakat.  Padahal Azolla sp 
memiliki nilai protein yang tinggi dan 
dapat dijadikan sebagai pengganti tepung 
ikan. Untuk itu perlu dilakukannya suatu 
penelitian yang mampu meningkatkan laju 
pertumbuhan melalui pemberian pakan 
alternatif dari tepung azolla terhadap 
pertumbuhan ikan nila gift. Sedangkan 
penekanan populasi dapat dilakukan 
melalui pemeliharaan ikan secara tunggal 
sehingga proses perkawinan tidak terjadi. 
Dengan demikian energi dari pakan 
sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan 
(Subagyo et. Al., 1992).  Tujuan  
dilakukannya penelitian ini diantaranya 
yaitu (1) Mengetahui pengaruh pemberian 
tepung Azolla sp. Dengan dosis berbeda 
terhadap pertumbuhan benih ikan nila gift 
(Oreochromis sp.), (2) Mengetahui dosis 
pemberian tepung Azolla sp. yang optimal 
terhadap pertumbuhan benih ikan nila gift 
(Oreochromis sp.). Penelitian ini dapat 
memberikan informasi tambahan dalam 
kegiatan budidaya ikan nila gift  
(Oreochromis sp.).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 25 Agustus 2010 sampai dengan 
21 September 2010, bertempat di 
Laboratorium  Aplikasi Budidaya Perairan 
Fakultas Perikanan Universitas 
Pekalongan. Ikan uji yang digunakan 
adalah benih ikan nila gift (oreochromis
sp.) dengan ukuran panjang rata-rata 2 – 3 
cm. Benih ikan uji diperoleh dari BBI 
Sojomerto Kabupaten Batang, Sedangkan 
padat tebar yang digunakan adalah 1 liter 
air/ekor benih ikan sesuai pendapat 
Sugiarto (1998)
Rancangan percobaan yang 
diterapkan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 
dengan perlakuan. Perlakuan yang 
diterapkan adalah pemberian pakan tepung 
12
Azolla sp dengan dosis berbeda yaitu A = 
2%, B = 4%, C = 6%, dan D = 8%.
Untuk dapat mengetahui 
pertumbuhan bobot ikan nila gift 
(Oreochromis sp.) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Effendie (1997) yaitu 
:
W = Wt – Wo
Keterangan :
W =    Pertambahan bobot rata-rata benih 
ikan nila gift (g)
Wt =   Bobot rata-rata benih ikan nila gift 
akhir penelitian (g).
Wo = Bobot rata-rata benih ikan nila gift 
awal penelitian (g).
Analisis data yang digunakan yaitu 
uji sifat normalitas menggunakan uji  
Lilliefors (Nasoetion dan Barazi, 1983)  
dan uji homogenitas ragam data 
berdasarkan uji Barlet (Sudjana, 1975). 
Selanjutnya dilakukan analisis secara 
statistik berdasarkan analisis ragam (Steel 
dan Torrie, 1989). Dan untuk mengetahui 
dosis optimal dilakukan analisis 
polinomial orthogonal (Sudjana, 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan
Tanaman Azolla sp mempunyai 
potensi yang tinggi untuk dijadikan bahan 
penyusun pakan ikan, kerena kandungan 
proteinnya tinggi dan komposisi asam 
amino essensialnya lengkap. Tetapi dengan 
potensi yang ada tanaman Azolla sp belum 
dapat dikatakan berkualitas untuk bahan 
penyusun Azolla sp ikan, karena 
kandungan serat kasarnya tinggi 
(Handayani, 2007). Protein dalam Azolla 
sp  digunakan untuk pertumbuhan sebab 
produksi ikan dalam jangka waktu tertentu 
dipengaruhi oleh pertambahan bobotnya. 
Makin tinggi pertambahan bobot akan 
mengakibatkan tingginya produksi yang 
dihasilkan. Akan tetapi apabila 
pertambahan bobot rendah, sebaliknya 
akan menghasilkan produksi yang rendah. 
Sedangkan pertumbuhan  sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal  dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan  
faktor yang berhubungan dengan kondisi 
ikan  itu sendiri seperti umur dan sifat 
genetik (keturunan, kemampuan 
memanfaatkan pakan serta ketahanan 
terhadap suatu serangan penyakit). 
Sedangkan faktor eksternal merupakan 
faktor yang berasal dari luar yang meliputi 
lingkungan fisik maupun kimia air,  ruang 
gerak yang diperlukan, persaingan dan 
ketersediaan pakan baik secara kuantitas 
maupun kualitas (Huet, 1971).
Pertambahan Bobot Mutlak
Data pertambahan bobot biomasa 
awal dan akhir benih ikan patin selama 
penelitian secara lengkap disajikan dalam 
Tabel 1.
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Tabel 1. pertambahan benih ikan patin
selama penelitian
Ulangan Perlakuan Jumlah
A B C D
1 1,16 1,56 2,33 2,79
2 1,2 1,77 2,47 2,8
3 1,21 1,81 2,62 2,84
Jumlah 3,57 5,14 7,42 8,43 24,56
Rerata 1,19 1,71 2,47 2,81 2,05
Keterangan :
Perlakuan A  : Dosis Azolla sp 2 % dari  
Bobot Ikan Uji.
Perlakuan B  : Dosis Azolla sp 4 % dari 
Bobot Ikan Uji.
Perlakuan C  : Dosis Azolla sp 6 % dari 
Bobot ikan Uji.
Perlakuan D  : Dosis Azolla sp 8 % dari 
Bobot Ikan Uji.
1,2 dan 3 : Ulangan
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 
rerata pertambahan bobot biomassa ikan 
nila gift tertinggi diperoleh pada perlakuan 
D dengan pemberian pakan berupa tepung 
Azolla sp dengan dosis 8 % sebesar 8,43 g, 
diikuti perlakuan C dengan dosis 6 % 
sebesar 7,42, kemudian perlakuan B 
dengan dosis 4 % sebesar 5,14 g, dan yang
terendah pada perlakuan A dengan dosis 2 
% sebesar 3,57 g. 
Histogram rerata pertambahan 
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Gambar 1. Histogram Rerata 
Pertambahan Biomassa Ikan Nila  Gift 
(Oreocromis sp)      
  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari masing-masing perlakuan 
secara garis besar memberikan perbedaan 
yang sangat nyata terhadap rerata 
pertambahan bobot biomassa ikan nila gift. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
dosis pakan yang berbeda.  Secara garis 
besar,  pakan  digunakan untuk 
kelangsungan hidup. Sedangkan sisanya 
digunakan untuk pertumbuhan. Apabila 
pakan hanya cukup untuk pemeliharaan 
tubuh maka bobot ikan akan tetap (Halver, 
1972). Oleh karena itu, pengetahuan 
mengenai hubungan antara pakan dan 
pertumbuhan bagi suatu jenis ikan tertentu 
sangat penting  dipelajari untuk 
menghindari terjadinya pemborosan pakan  
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Y = 0,6417 + 0,2810 X (R2 = 0,96)
ikan akan terganggu karena kekurangan 
pakan  yang tersedia.
Dosis Azolla sp yang diberikan 
kepada ikan nila gift sangat berhubungan 
dengan energi yang dapat dimanfaatkan 
oleh ikan untuk pertumbuhannya. Semakin 
besar dosis Azolla sp yang diberikan akan 
semakin besar pula energi yang didapatkan 
dari Azolla sp tersebut. Berdasarkan Tabel 
1 dapat dilihat adanya kecenderungan
bahwa semakin besar dosis Azolla sp yang 
diberikan akan menghasilkan pertambahan 
bobot yang besar pula. Tingginya 
pertambahan bobot pada pelakuan D bila 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain 
diduga karena dosis Azolla sp yang   
diberikan pada perlakuan D lebih besar  
bila dibandingkan dengan perlakuan lain 
sehingga energi yang diperoleh dari Azolla 
sp akan besar pula. Sehinngga setelah 
digunakan untuk perawatan tubuh masih 
terdapat energi yang digunakan untuk 
pertumbuhan.      
      Pada perlakuan D, yaitu 
pemberian Azolla sp dengan dosis 8 % dari 
bobot ikan menghasilkan pertambahan 
bobot rata-rata tertinggi bila dibandingkan 
dengan perlakuan lain. Hal ini bisa dilihat 
pada Tabel 1, Dari tabel tersebut 
menunjukkan bahwa bobot rata- rata yang 
diberikan pada perlakuan D adalah sebesar 
2,8100 g. Seperti kita ketahui bahwa ikan 
membutuhkan energi dari makanan yang 
dikonsumsinya untuk proses perawatan 
tubuh maupun untuk aktivitas fisik, 
tumbuh dan bereproduksi. Oleh karena itu 
harus ada keseimbangan antara pasok 
energi dengan pembelanjaannya (Affandi 
dkk, 1992). Pada perlakuan D terjadi  
keadaan yang cukup makanan sehingga 
kebutuhan energi yang digunakan 
terpenuhi baik untuk aktivitas fisik 
maupun untuk pertumbuhan.
Dari hasil analisa polinomial 
ortogonal (Lampiran 5) diperoleh bahwa 
pertambahan bobot mutlak ikan uji 
mengikuti persamaan garis                                       
Y = 0,6417 + 0,2810 X (R2 = 0,96). Ini 
berarti garis tersebut bersifat linier positif 
yang berarti bahwa makin tinggi dosis 
Azolla sp yang diberikan makin besar pula 
pertambahan bobotnya. Kurva respon 
Azolla sp terhadap pertambahan bobot 
mutlak ikan uji disajikan pada Gambar 4.
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Perlakuan C, pemberian Azolla sp
dengan dosis 6 % dari bobot ikan sangat 
berpengaruh terhadap perubahan pada  
benih ikan Nila gift. Hal ini bisa dilihat 
bahwa pemberian Azolla sp dengan dosis 6 
% memberikan pertambahan bobot rata-
rata sebesar  2,4733 g. Dengan demikian,  
maka jumlah Azolla sp yang tersedia untuk 
benih ikan Nila gift sangat cukup 
digunakan untuk pertumbuhan setelah 
digunakan dalam pemeliharaan tubuh. Hal 
ini sesuai   dengan pendapat  Huet (1971), 
bahwa untuk pertumbuhan jumlah pakan  
yang dikonsumsi harus lebih banyak dari 
pada jumlah pakan yang digunakan untuk 
pemeliharaan tubuh. Disamping itu faktor 
eksternal  seperti persaingan  dalam 
mendapatkan pakan terhadap sesama ikan 
juga bisa dihindari, sehingga benih ikan 
Nila gift akan lebih leluasa dalam 
mendapatkan Azolla sp untuk 
pertumbuhannya.
Sedangkan pada perlakuan B, 
dengan dosis pemberian Azolla sp 4 % 
dari bobot ikan sudah mulai menunjukkan 
adanya pertambahan bobot dari ikan 
meskipun belum begitu signifikan bila 
dibandingkan dengan pemberian Azolla sp
dengan dosis 6 % atau 8 %. Akan tetapi 
pada perlakuan ini terjadi pertambahan 
bobot rata-rata sebesar 1,7133 g. Dengan 
demikian, maka jumlah Azolla sp yang 
diberikan dengan dosis 4 % dari bobot 
sudah bisa digunakan untuk pemeliharaan 
tubuh serta terdapat kelebihan yang 
digunakan untuk pertumbuhan. 
Pada perlakuan A, bobot  rata- rata 
awal dengan bobot  rata-rata akhir 
penelitian relatif hampir sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa  dosis Azolla sp 2 % 
hanya dapat digunakan untuk 
pemeliharaan tubuh saja. Sedangkan 
kelebihannya yang digunakan untuk 
pertumbuhan hanya sedikit . Keadaan ini 
juga berpengaruh terhadap pertambahan 
bobot mutlak rata-rata  yaitu sebesar 
1,1900 g. Menurut Affandi dkk (1992),  
energi yang digunakan untuk metabolisme 
harus dipenuhi dahulu. Selanjutnya untuk 
pertumbuhan. Energi untuk pertumbuhan 
ini tidak  dapat bersisa apabila Azolla sp
yang dicerna sedikit, akibatnya tidak ada 
pertambahan untuk untuk bobot ikan. 
Sejalan dengan itu, Huet (1971) 
mengatakan bahwa , pertumbuhan ikan 
akan terjadi apabila jumlah pakan yang 
dikonsumsi lebih banyak dari pada jumlah 
pakan yang digunakan untuk 
pemelliharaan tubuhnnya. Selanjutnya 
diterangkan  pula bahwa pakan  yang 
dikonsumsi pertama-tama akan digunakan 
untuk memlihara tubuh dan mengganti sel-
sel yang rusak. 
Dari pengalokasian energi tersebut 
bisa dilihat bahwa jumlah pakan yang 
sedikit akan mengakibatkan kecilnya 
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pertumbuhan. Begitu pula pada perlakuan 
A yang pemberian Azolla sp nya hanya 2 
% dari bobot ikan tentunya akan 
menghasilkan laju pertumbuhan harian 
yang kecil pula. Hal ini disebabkan jumlah 
Azolla sp yang tersedia hanya cukup 
digunakan untu\k pemeliharaan tubuh saja.
Kualitas Air
Pengukuran kualitas air 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pencemaran yang 
ditimbulkan dari sisa Azolla sp dan feses 
ikan yang dipelihara. Suhu air  selama 
penelitian cenderung stabil berkisar antara   
290C-320C. Untuk nilai pH air relatif 
konstan hingga akhir penelitian yaitu 
berkisar 7,5-7,8. Pada keadaan ini, kualitas 
air masih bisa digunakan untuk media 
hidup benih ikan Nila gift sebab menurut 
Khairuman dan  Sudenda (2002), bahwa 
nilai pH yang bisa digunakan untuk hidup 
benih ikan Nila gift berkisar  5-9. 
Keseragaman ini dikarenakan 
dilakukannya penyiponan setiap hari 
sebelum pemberian Azolla sp di pagi hari. 
Sehingga mengakibatkan terjadinya 
penambahan air media setiap harinya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Perbedaan dosis Azolla sp sangat 
berpengaruh terhadap pertambahan 
bobot mutlak benih ikan Nila gift 
(Oreochromis Sp).
2. Pertumbuhan benih ikan Nila Gift 
tertinggi diperoleh dari perlakuan D 
dosis 8% (2,81 g), kemudian perlakuan 
C dosis 6% (2,47 g), pelakuan B dosis 
4% (1,71 g), dan terendah perlakuan A 
dosis 2% (1,19 g)
3. Kualitas air selama penelitian masih 
layak untuk pemeliharaan benih ikan 
Nila, yaitu suhu antara 290C-320C dan 
pH 7,0-7,2, dan Oksigen terlarut 
sekitar 3-5 ppm.
Saran          
      Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk 
mengetahui dosis Azolla sp yang optimal 
terhadap pertambahan bobot mutlak benih 
ikan Nila melalui analisis efisiensi 
pemanfaatan Azolla sp.
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